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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT.
yang telah melimpahkan rahmat, pertolongan dan petunjuk-
Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir
dalam menempuh studi di Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Salawat serta salam semoga tetap dilimpahkan kepada
nabi Muhammad SAW yang telah membimbing kita keda]am.
agama yang naq dan diridai Allah, yang telah menunFun
kita kepada kebenaran dan keadilan.

Dengan segala keterbatasan yang ada, penyusun telah
berusaha semaksimal mungkin mengumpulkan bebagai bahan
sebagai rujukan dan pertimbangan-pertimbangan logis
analitis di dalam proses penyusunan skripsi ini. Dalam
usaha ini penyusun telah melibatkan banyak unsur baik
secara formal maupun non formal.

Karena itu selayaknyalah pada kesempatan ini
pentusun menyampaikan ucapan terimakasih sekaligus
penghargaan kepada pihak-pihak yang telah membantu

menyelesaikan skripsi ini, antara lain
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memberikan manfaat kepada diri penyusun maupun khalayak

ramai. Akhirnya, hanya Allahlah pemilik kebenaran hakiki

dan kepada-Nya kita akan kembali.

Yogyakarta, 16 Juni 1997

11 Safar 1418

Penyusun

Muhammad Hanaf i



DAFTAR ISI

Halaman Judul i
Halaman Nota Dinas 24

Halaman Pengesahan

Halaman Transliterasi . iv
Kata Pengantar vii

Daftar Isi 1

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 1
B. Pokok Masalah 7
C. Tujuan dan Kegunaan 7
D. Telaah Pustaka 8
E. Kerangka Teoritik ' 13
F. Metode Penelitian 16
G. Sistematika Pembahasan 18

BAB I1 MAJELIS TARJIH MUHAMMADIYAH

A. Latar Belakang Berdirinya 21

B. Tata Kerja Keorganisasian o

C. Tugas dan Kewenangan 29

BAB III METODE PENETAPAN HUKUM

A. Landasan Penetapan Hukum Majelis Tarjih
Muhammadiyah - 32

B. Metode-metode Penetapan Hukum 37

C. Keputusan-keputusan Majelis Tarjih
Muhammadiyah 48

vi



BAB IV

BAB V

KAJIAN TENTANG PERANAN MAJELIS TARJIH

MUHAMMADIYAH DALAM PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM

DI INDONESIA

A. Pembaharuan Dalam Bidang Metode
Penetapan Hukum

B. Pembaharuan Dalam Bidang Materi Hukum

PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

vii

111



TRANSLITERASI

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab yvang
dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada buku
"Pedoman Transliterasi Arab Latin" vang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1957 dan
0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

alif - tidak dilambangkan

b
I
sa' S s dengan titik atas
j -
h h dengan titik bawah
kha' kh -
ra' =

za'

d
zal Z z dengan titik atas
r
z
S

sin
syin Sy -
sad S dengan titik bawah
dad d dengan titik bawah
t
Z

ta dengan titik bawah

Moo O

za dengan titik bawah

'ain ! koma terbalik
gain g E
fa' f ~
qaf q -
iy _
|

kaf
lam

bt Fre S T s vrveram (& (0 -

viii



A mim m -
L) nun n -
%) waw w -
» ha' h -
&= hamzah 1 apostrof
&  ya' y -

IT. Konsonan rangkap (karena syaddah) ditulis rangkap.
LﬂJAE_:C~h ditulis muta'aqqidin
3d_c  ditulis 'iddah
ITI. Ta' marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

-

~ hibbah
"g&;u___,... jizyah

IV.Vokal pendek
--Z- (fathah) ditulis a
--~- (kasrah) ditulis 1

-Z-- (dammah) ditulis u

V. Vokal panjang
1. Fathah + alif dixtulsds a -
A Al ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya' mati ditulis 'a

I ditulis yas'a

3. Kasrah + ya' mati ditulis i

d & ditulis majid

- -

4. Dammah + waw mati ditulis u

B IPE) ditulis furud
VI. Vokal rangkap
1. Fathah + ya' mati ditulis ai
("-a._—::.L.A ~ ditulis bainakum

- -

2. Fathah + waw mati ditulis au
h__g3_§ ditulis qaul
VII. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisah
dengan apostrop
P—%}—Jf‘ ditulis a'antum

\_:a’&__JhTI ditulis u'iddat.

iﬁ}ﬁ;_ﬁn\jd ditulis la'in syakartum



VII. Kata sambung alif + lam ditulis sebagaimana
tulisannya atau pengucapannya.
-;{ \ ditulis al-Qur'an
'1.__4.31 ditulis al-sama' atau as-sama'
Lfb.)(/"'“ LJ;b ditulis zawi al-furud
atau zawil-furud

“u\‘}._b“ ditulis ahl al-sunnah

ditulis ahlus-sunnah



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahirnya berbagai gerakan Islam di Indonesia
tidak terlepas dari upaya untuk merespon atau menjawab
perubahan zaman. Logikanya ketika zaman berubah
tantangan dan permasalahan yang di hadapi umat Islam
juga berubah. Dengan demikian diperlukan pendekatan
dan upaya-upaya baru atau upaya lama yang di beri
semangat baru, vang relatif sesuai dengan perubahan
zaman itu. |

Misalnya perubahan di awal abad 20 dulu, ketika
kaum penjajah mulai mapan dan pendidikan modern mulai
diperkenalkan ke dalam masyarakat. Pendidikan modern
dari barat itu kemudian melahirkan kelas menengah baru
atau elit baru di dalam masyarakat. Selain itu posisi
umat Islam yang masih beluﬁ maju secara pendidikan
menyebabkan munculnya kekhawatiran mereka akan
tertinggal jauh dengan kelompok masyarakat lain yang
telah memperoleh sentuhan pendidikan modern. PEiR
tokoh dan pemikir Islam melihat semua itu sebagai
tantangan seriusnya. Dan mereka menjawab tantangan
tersebut, sebagaimana yang dilakukan K.H. Ahmad Dahlan

dengan mendirikan Muhammadiyah.



Sejak semula gerakan dakwah amar makruf nahi
munkar Muhammadiyah selalu mempertautkan antara
dimensi normatifitas wahyu dan historisitas pemahaman
wahyu. Yang pertama adalah wilayah al-ruju' ila al-
Qur'an wa al-Sunnah, sedang yang kedué adalah wilayah
ijtihad dan tajdfd. Contoh yang paling mudah dipahami
dan dihayati oleh Qarga Muhammadiyah adalah bagaimana
warga Muhammadiyah generasi awal memahami normatifitas
wahyu dalam surat al-Ma'un (tentang kepedulian dan
penyantunan yatim piatu) dan historisitas pemahaman
dan aktifitas manusia muslim dalam melaksanakan dan
mengimplementasikan ajaran wahyu térsebut dalam
wilayah kenyataan praksis sosial saat i v
Ketidaksungguhan dan minimnya perhatian dan kepedulian
masyarakat muslim terhadap golongan masyarakat tidak
mampu yang ada saat itu mendorong K.H. Ahmad Dahlan
dan warga Muhammadiyah generdasi awal untuk melakukan
terobosan amal konkrit dengan cara mendirikan rumah
miskin, panti-panti asuhan, rumah yatim piatu, rumah
Penolong Kesengsaraan Oemum, yang disebut dengan
PKO. 1)

Dalam konstelasi perjalanan sejarah Nasional

keberadaan gerakan Muhammadiyah memiliki andil yang

1)M. Amin Abdullah, " Perkembangan Pemikiran lslam

Da'!am Muhammadiyah: Perspektif Tarjih Pasca Muktamar
Muhammadiyah ke 43", dalam Almanak Muhammadiyah 1997
(Yogyakarta: P.P. Muhammadiyah Majelis Pustaka, 1996),
hlm. 54. '



tidak kecil. Hal ini terlihat dari berbagai aktifitas
dan amal usaha yang di tampilkannyaj sebagai upaya
menjawab dan mengantisipasi kebutuhan umat dan bangsa.

Keberhasilan dalam mengantisipasi perkembangan
zaman, tidak terlepas dari ketepatannya dalam
menentukan arah dan prinsip-p;insip vang melandasi
cita-cita perjuangannya. Yaitu disamping meningkatkan
kesejahteraan kehidupan bangsa, sekaligus melakukan
pemurnian ajaran Islam dan pembaharuan dalam metode
pemahamannya, dengan mengenalkan dan mengembangkan
wawasan Tajdfd_fi al-Islam. Analisisnya, dengan
wawasan tajdid, sosialisasi,  penjabaran, dan
implementasi ajaran Islam menjadi lebih segar, luwes,
mudah, responsif dan menggembirakan.z)

Reformasi dan rekonstruksi pemikiran dan.
pemahaman keagamaan dalam Muhammadiyah selalu diakhiri
dan diaktualisasikan dalam bentgk amal usaha yang
dapat dirasakan keberadaannya oleh umat sekitar. Suatu
aliran dan modei pembaharuan pemikiran dan pemahaman
keagamaan yang agak sedikit berbeda dari corak

pembaharuan pemikiran Islam baik di tanah air sendiri

2)Immz-:u.nfan Wahyudi, Wawasan dan Komitmen

Bermuhammadiyah, dalam Suara Muhammadiyah, No. 09 Th. ke-

81

(1-5 Mei 1996), hlm. 43, kolom II.



maupun gerakan pembaharuan di luar negeri.S)

Dengan lain ungkapan, usaha-usaha ijtihad,
tajdid dan ishlah dalam Muhammadiyah selalu saja
mengaitkan antara teks yang bersifat normatif dan
realitas yang bersifat historis. Dengan begitu cukup
jelas, bahwa realitas dan historisitas pemahaman dan
penafsiran umat terhadap teks dan dalil-dalil al-
Qur'an dan al—Sﬁnnah yang bersifat normatif dalam
bidang garapan dan wilayah yang dibidangi oleh
ijtihad, tajdid dan ishlah, sedang teks-teks al-Qur'an
dan al-Sunnah merupakan fokus dari normatifitas ajaran
kembali kepada 2l1-Qur'an dan al-Sunnah.

Dalam perkembangannya, pemikiran terdalam dari
pengembangan wawésan tajdid ménjadi me lembaga,
sehingga lahirlah Majelis Tarjih Muhammadiyah, dengan
tugas utama menetapkan dan memutuskan status hukum
tentang masalah-masalah keagamaan yang muncul dan
diperselisihkan masyarakat Islam, disamping
mengembangkannya.4)

Bangsa Indonesia yang saat ini sedang memasuki

era modernisasi dengan penduduknya yang mayoritas

3)M. Amin Abdullah (ed.)," Pendekatan Teologis
Dalam Memahami Muhammadiyah", dalam Intelektualisme
Muhammadiyah Menyongsong Era Baru (Bandung: Mizan, 1995),
hlm. 51. '

4) Immawan Wahyudi, Wawasan dan Komitmen., hlm. 43,
kolom IT.



w

beragama Islam, tentunya membawa pengaruh besar
terhadap perkembangan Muhammadiyah. Berbagai peristiwa
dan perubahan telah terjadi. Sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi yhng didirikan persyarikatan telah
menghasilkan alumni-alumni, lembaga-lembaga keuangan
(bank, saham, pasar modal) bermunculan, berbagai jenis
mata pencaharian berkembang dan merebak dengan pesat,
pola hidup konsumtif sebagai efek samping keberhasilan
pembangunan mulai henggejala. gaya hidup masyarakat
orde baru jauh berbeda dan tidak seperti era orde
lama, kecanggihan teknologi informasi merubah jadual.
hidup sehari-hari masyarakat muslim dimanapun berada,
kecanggihan bio teknologi dan rekayasa genetika mulai
tampak menempati posisi yang dahulu merupakan hak
prerogatif Tuhan, industri pariwisata tumbuh dimana-
mana, belum lagi wilayah yéng dahulu relatif kurang
dikenal bahkan disalahpahami seperti hubungan antar
umat beragama baik dalam forum Nasional maupun
Internasional, perkembangan ilmu-ilmu humaniora dan
ilmu-ilmu sosial, perkembangan filsafat kontemporer,

perkembangan tentang wanita dan sebagainya.s)

5)M. Amin Abdullah, " Manhaj Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Keislaman", makalah disampaikan pada Seminar
Nasional tentang Pengembangan Pemikiran Keislaman Dalam
Muhammadiyah; Antara Purifikasi dan Dinamisasi,
diselenggarakan oleh Majelis Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Islam Muhammadiyah, Yogyakarta, 22-23 Juni
1996, hlm. 7.



Masyarakat industrial pada umumnya, mengharap
munculnya ijtihad-ijtihad baru dalam wilavah
pergumulan dan pergeseran pemikiran era kontemporer
dari para pemikir Muhammadiyah. Yang ditunggu-tunggu
adalah pola pikir dan pola pemecahan persoalan sosial-
keagamaan Islam yang mencerminkan kehidupan era
industrial, dan bukannya pola pemecahan persoalan
sosial-keagamaan dengan cara-cara yang digunakan pada
era agraris. Sekedar sebagai contoh, substansi apa
yang disebut dengan TBK (Takhayyul, Bid'ah, Khurafat)
pada era berdirinya Muhammadiyah (era agraris) sudah
sangat berbeda dari era pembangunan (era industrial).
Belum lagi munculnya pendekatan-pepdekatan keilmuan
sosial-budaya yang baru terhadap isu-isu sejenis TBK,
juga telah menggeser apa yang diﬁaksud dengan TBK pada
saat didefinisikan beberapa puluh tahun yang lalu.
Perubahan dalam wawasan pendekatan keilmuan dan
perubahan pada dataran sosio-kultural, lagi-lagi
menuntut ijtihad-ijtihad baru dari Muhammadiyah.
Ijtihad-ijtihad baru yang tidak lagi harus bersifat
fiqih semata-mata.%) -

Perubahan-perubahan yang melanda masyarakat
tersebut, adalah perubahan yang tidak mungkin

d6ielakkan, dan memang tidak perlu dielakkan, apalagi

6)M. Amin Abdullah, Perkembangan Pemikiran Islam.,
hlm. 56.



bagi Muhammadiyah yang sejak awal berdirinya telah
menempatkan diri.sebagai organisasi pembaharuan.
Penetapan-penetapan dan pengembangan hukum tersebut
menarik sekali untuk diangkat kedalam sebuah skripsi
bila kita kaitkan dengan dinamika pembaharuan hukum

Islam di Indonesia.

B.Pokok Masalah
Dari wuraian -latar belakang masalah tersebut
perlu dipertégas dan dirumuskan pokok masalah untuk
lebih memperjelas permasalahan yang akan diteliti.
Adapun pokok masalah yaitu
1. bagaimana metode penetapan hukum yang dilakukan
oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam melakukan
pembaharuan hukum ?
2. Sejauhmana peranan Majelis Tarjih Muhammadiyah
dalam melakukan pembaharuan hukum Islam di

Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan
| Dengan memperhatikan pokok masalah tersebut,
maka pembahasan skripsi ini bertujuan sebagai
berikut,
1. Untuk menjelaskan metode penetapan hukum yang
dilakukan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah.
2. Untuk menjelaskan peranan Majelis Tarjih

Muhammadiyah dalam melakukan pembaharuan hukum



Islam di Indonesia.
Adapun kegunaan dari skripsi ini adalah ;

1. Sebagai jembatan untuk mengenal dan memahami
Majelis Tarjih Muhammadiyah.

2. Diharapkan dapat merupakan salah satu sumbangan
pemikiran untuk memperkaya kepustakaan (khazanah)

Hukum Islam pada khususnya dan ilmu hukum pada

umumnya.

D.Telaah Pustaka

.hal atau peristiwa).

Peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau
memegang pimpinan yang utama (dalam terjadinya sesuatu
)

Jadi peranan adalah aspek yang dinamis dari
kedudukan, apabila' sesorang atau lembaga menunaikan
hak dan kewajiban sesuai dengan bidang atau
kedudukannya, maka ia telah melaksanakan peranannya.

Adapun kata pembaharuan, dalam ensiklopedi Islam
dijelaskan bahwa, pembaharuan adalah upaya atau
aktifitas untuk merubah kehidupan dari keadaan-keadaan
vang sedang berlangsung kepada keadaan baru yang
hendak diwujudkan.8)

Beberapa istilah lain yang diberikan pembaharuan

itu dapat diuraikan sebagai berikut

Pur

dkk.

?)Kamus Umum Bahasa Indonesia, oleh WJS.
wodarminto (Jakarta: Balai Pgstaka. 1984), hlm. 735.

B)Ehsjklopedf Islam Indonesia, oleh Harun Nasution
(Jakarta: Djambatan, 1992), hlm. 760



1. Tajdid. Istilah ini berasal dari bahasa Arab dengan
akar kata '\».L:JM‘ SA & - D> dapat ditemui

pada beberapa hadis, diantaranya:

A“)&. U”ux_,};‘Lfih D*LbJL_AJ—A34» E l
2 : _b&b_3~53—f1 g ol

2. Modernisasi. Istilah ini berasal dari bahasa
Inggris yaitu modern yang berarti memperbaharui
supaya sesuai dengan zaman sekarang.lO)Sedang
secara terminologis, modernisasi dapat diartikan
sebagai: fikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk
menerobos faham-faham, adat-istiadat, institusi-
institusi lama dan sebagainya, untuk disesuaikan
dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan

ilmu pengetahuan dan tehnologi.ll)

9)Abli Dawiid, Sunan AbI Dawad, Kitab al-Mulahim, Bab
Ma Yazkuru fi qarn al-mi'ah_ (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
IV: 91. Hadis No. 4291. Hadis diriwayatkan dari Sulaiman
Ibn Dawud al-Mahriy dari Ibn Wahb dari Sa'id Ibn Abi
Ayyub dari Syarahil Ibn Yazid al-Ma'afiriy dari Abi al-
Qamah dari Abi Hurairah.

10) Kamus Inggris Indonesia, John M.Echols dan Hasan
Shadily (Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 384.

11)Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah
Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
hlm. 11.
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Adapun tajdid menurut rumusan resmi dari

Muhammadiyah adalah sebagai berikut:
Dari segi bahasa, tajdid berarti pembaharuan,
dan dari segi istilah, tajdid memiliki dua
arti, yakni: .
a. pemurnian. | _
b. peningkatan, pengembangan, modernisasi dan

yang semakna dengannya.

Calam arti "pemurnian" tajdid dimaksudkan
sebagai pemeliharaan matan ajaran Islam yang
berdasarkan dan bersumber kepada al-Qur'an dan
as-Sunnah ash-Shohihah.
Dalam arti "peningkatan, pengembangan,
modernisasi dan yang semakna dengannya",
tajdid dimaksudkan sebagai penafsiran, penga-
malan, dan perwujudan ajaran Islam dengan
tetap berpegang teguh kepada al-Qur'an dan as-
Sunnah ash-Shohihah.
Untuk melaksanakan tajdid dalam kedua
pengertian istilah tersebut, diperlukan
aktualisasi akal pikiran yang cerdas dan
fitri, serta akal budi yang bersih, yang
dijiwai oleh ajaran Islam.
Menurut Persyarikatan Muhammadiyah, tajdid
merupﬁg?n salah satu watak dari ajaran
Islam. y

Rumusan tajdid di.atas mengisyaratkan, banwa
dalam Muhammadiyah ijtihad dapat dilakukan terhadap
peristiwa atau kasus yang tidak terdapat secara
eksplisit dalam sumber utama ajaran Islam, al-Qur'an
dan al-Hadis, dan terhadap kasus vang terdapat dalam
kedua sumber itu. Ijtihad dalam bentuknya yang kedua
dilakukan dengan cara menafsirkan kembali al-Qur'an
dan al-Hadis sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang

i

12) Berita Resmi Muhammadiyah Nomor Khusus,"Tanfiz
Keputusan Muktamar Tarjih Muhammadiyah XXII",
(Yogyakarta: P.P. Muhammadiyah, 1990), hlm. 47.
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M. Amin Rais, Ketua Majlis Tabligh P.P.
Muhammadiyah periode 1985-1990, pada dasarnya menerima.
kontekstualisasi ajaran Islam. Upaya itu menurutnya,
harus tetap bersumber kepada al-Qur'an dan al-Hadié.
Artinya, ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadits dapat
dipahami sesuai deﬁgan konteks di mana umat Islam itu
berada. Tetapi ia tidak seiuju.kalau "sebuah hukum
vang sudah gath'i dalam al-Qur'an disesuaikan dengan
praktek masyarakat modern".13) Sementara itu Mukti
Ali, dalam prasarannya di forum Muktamar Tarjih,
menyetujui sepenuhnya upaya kontekstualisasi ajaran
Islam. Ia menyatakan, bahwa untuk menghadapi dunia
yang serba berubah ini teks al-Qur'an dan al-Hadits
harus dipahami dengan mempefhatikan keadaan
disekitarnya.14)1tuiah yang dimaksud dengan memahami
agama Islam secara kontekstual. Bahkan lebih lanjut ia
menegaskan: "memahami agama secara kontekstual

merupakan keharusan".15)

13)M. Amin Rais, "Beberapa Pemikiran Islam

Kontemporer di Indonesia", makalah disampaikan dalam
Muktamar Tarjih Muhammadiyah XXII, Malang, 1989, hlm. 4.

di

14) Mukt i Ali,"Majelis Tarjih Mnhammadiyah Kini dan
Masa Yang Akan Datang", makalah disampaikan dalam

Muktamar Tarjih Muhammadiyah XXII, Malang, 1989), hlm.

15.

15) rpid.



1.2

Menurut H.A.R. Gibb, bidang garap yang utama
dari golongan pembaharu ada empat pokok yaitu:

1. Mensucikan Islam dari pengaruh yang tidak benar
atau bid'ah dan khurafat.

2. Pendidikan yang lebih tinggi derajat dan
martabatnya bagi kaum muslimin.

3. Pembaharuan rumusan ajaran Islam menurut alam
pikiran modern.

4. Pembelaan Islam terhadap pengaruh Barat dan ajaran
Kristen.16)

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan
telah banyak dijadikan sebagai bahan kajian. Para
peneliti telah menyoroti Muhammadiyah dari berbagai
segil.

Mitsuo Nakamura mengkaji Muhammadiyah dengan-
menggunakan pendekatan historis dan etnografis dalam
bukunya The Crescent Arises Over The Banyan Tree.
Sedangkan Avrbiyah Lubis mengungkap pemikiran secara
umum dari Muhammadiyah dibandingkan dengan pemikiran
keislaman dari Muhammad Abduh, lewat pendekatan kompa
ratif dengan bunkunya Pemikiran Muhammadiyah dan
Muhammad Abduh (Suatu Studi Perbandingan). Pendekatan

Historis Yuridis terhadap Majlis Tarjih Muhammadiyah

16)H.A.R. Gibb, Modern Trends in Islam, alih bahasa
Machnun Husein (Jakarta: Citra Niaga Rajawali Press,
1993), hlm. 29-204.
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pernah dilakukan oleh sebuah tim dari IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Adapun. kajian tentang Majelis
Tarjih Muhammadiyah dengan pendekatan Yuridis
Filosofis dilakukan oleh Fathurrahman Djamil dalam
bukunya Ijtihad Majelis Tarjih muhammadiyah, yang
mengungkapkan kaitan ijtihad Majelis Tarjih dengan
teori maqasid al-syari'ah. Yaitu suatu teori yang
menekankan bahwa setiap metode penetapan hukum yang
dipakai oleh para ahli ushul fiqh bermuara pada
pemeliharaan dan kemaslahatan lima hal, yaitu agama,
jiwa, akai, keturunan dan harta. Misma Kasim dalam
skripsinya membandingkan metode penggalian hukum
Majelis Tarjih Muhammadiyah daﬂ%Bahsul Masail Nahdatul
Ulama.

Untuk itu penyusun membahaé secara khusus
tentang peranan Majelis Tarjih dikaitkan dengan proses
pembaharuan hukum Islam di Indonesia lewat pendekatan
dan tolok ukur ilmu ushul fiqh.

Pemikiraﬁ Muhammadiyah délam bidang keagamaan
pada umumnya dan pemikiran dalam fiqih khususnya telah
ditulis dalam Himpunan Putusan Tarjih. Buku ini memuat
putusan-putusan yang telah diambil oleh Majelis Tarjih
dalam berbagai bidang, terutama bidang fiqih. Kemudian
berbagai macam putusan Majelis Tarjih juga dapat
dijumpai dalam buku—buku lain yang diterbitkan oleh
Majelis Tarjih Muhammadiyah. Pada umumnya buku-buku

tersebut diterbitkan berdasarkan topik-topik tertentu,
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misalnya tentang hukum pencangkokan organ tubuh dan
bayi tabung, tuntunan keluarga sakinah dan lain-lain.
Abdul Munir Mulkhan dalam hukunya, Masalah-
masalah Teologi dan Fiqih dalam Tarjih Muhammadiyvah,
mensistematisasi berbagai pokok bahasan dalam buku
Himpunan Putusan Tarjih dan mengka,ji berbagai
kecenderungan Himpunan Putusan Tarjih dilihat dari
fungsi Majelis Tarjih dan pendekatan universalitas

serta integralitas ajaran Islam. ‘

Kerangka Teoritik

Dalam penulisan skripsi ini diarahkan pada
kegiatan Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam menjawab
persoalan-persoalan hukum Islam dengan menggunakan
pendekatan ushul fiqh. Artinya bahwa segala macam
keputusan Majelis Tarjih akan '‘dianalisis dengan
menggunakan tolok ukur ilmu Ushul Fiqih. Melalui
penulisan ini akan diperoleh informasi mengenai
mekanisme ijtihad yang dilakukan oleh Majelis Tarjih
Muhammadiyah sejak berdiri sampai Musyawarah Nasional
Majelis Tarjih Muhammadiyah ke-27 di Banda Aceh, yang
pada gilirannya akan mengungkap sifat tajdid,
pembaharuan yang menjadi jati dari Muhammadiyah. Lebih
lanjut dapat dilihat refleksinya dalam bidang
pembaharuan hukum Islam pada masa sekarang dan masa
vang akan datang. |

Supaya terarah dengan baik, penyusun akan
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mengemukakan terlebih dahulu kerangka pemikiran dalam
memecahkan permasalahan yang hendak dibahas, yaitu
sebagai berikut;

Pertama-tama penyusun menjelaskan tentang
Majelis Tarjih Muhammadiyah. Majelié Tarjih adalah
suatu lembaga di dalam Muhammadiyah yang membidangi
masalah keagamaan, khususnya bidang hukum fiqih.
Majelis ini dibentuk dan disahkan pada kongres
Muhammadiyah XVII tahun 1928.di Yogyakarta, dengan KH.
Mas Mansur sebagailketuanya vang pertama.lT)

Dari namanya sebenarnya sudah dapat dilihat
bahwa majelis ini didirikan pertamakali untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan khilafiyah, yang
pada waktu itu dianggap rawan oleh Muhammadiyah,
kemudian Majelis'Tarjih itulah yang menetapkan
pendapat mana yang paling kuat untuk diamalkan warga
Muhammadiyah.lg) Sesuai dengan istilah Tarjih menurutl
ilmu Ushul Fiqih yang berarti mengukuhkan salah satu
cdiantara dua dalil yang bertentangan yang seimbang
kekuatannya dengan menyatakan kelebihan dalil yang

satu dari yang lainnya.lg)

17)Asymuni A. Rahman dkk. Majelis Tarjih
Muhammadiyah : Studi Tentang Sistem dan Metode Penentuan
Hukum (Yogyakarta: Lembaga Research dan Survey IAIN Sunan
Kalijaga, 1985), hlm. 30.

18) rpid., hlm. 37.

19) ' Abd wahhab Khallaf, 'Ilm Ushiil al-Fiqh (Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978), hlm. 229.
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Sejak didirikannya sampai sekarang, tugas
Majelis Tarjih mengalami perkembangan dan perubahan.
Semula Majelis ini hanya mémbahas dan memutuskan
masalah-masalah keagamaan yang diperselisihkan, dengan
cara mengambil pendapat yang dianggaﬁ kuat dalilnya.
Namun karena berbagai persoalan kontemporer muncul ke
permukaan dan menuntut pemecahan, maka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah pada tahun 1971 telah menetapkan Qaidah
Lajnah Tarjih. Dalam pasal 2 gaidah tersebut
disebutkan bahwa tugas Lajnah Tarjih adalah sebagai
berikut

1. Menyelidiki dan memahami ilmu agama lslam

untuk memperoleh kemurniannya.

2. Menyusun tuntunan 'Agidah, Akhlak, Ibadah dan
Mu'amalah Dunyawiyah. '

3. Memberi Fatwa dan Nasehat, baik atas
permintaan maupun Tarjih sendiri memandang
perlu.

4. Menyalurkan perbedaan pendapat/faham dalam
bidang keagamaan kearah yang lebih maslahat.
Mempertinggi mutu ulama.

. Hal-hal lain yang dalam bidang keagamaag Xang
diserahkan oleh Pimpinan Persyarikatan. 0

ay

Berdasarkan tugas pokok dan kegiatan yang telah
dilakukan oleh Majelis Tarjih, agaknya tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa majelis ini merupakan
lembaga ijtihad Muhammadiyah. Tugas utama adalah

menyelesaikan segala macam persoalan kontemporer,

20)p.p. Muhammadiyah Majelis Tarjih, Qaidah Lajnah
Tarjih Muhammadiyah (ttp. Yogyakarta, 1971), hlm. 2.
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ditinjau dari segi fiqih. Tentu yang dimaksud disini
adalah ijtihad jama'i. Memang dalam perkembangan awal,
ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah lebih banyak
bersifat ijtihad iﬁtiqo’i atau Jjtihad tarjihi. Namun
dalam perkembangannya yang terakhir sudah mengarah
kepada ijtihad insya'i.21)

Ijtihad dalam bentuk yang terakhir ini dilakukan
oleh Majelis A Tarijib. erat kaitannya dengan
perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia vang
mengarah kepada kehidupan modern. Kebanyakan masaiah
kontemporer yang dihadapi oleh Majelis Tarjih itu
tidak ditemukan dalam khasanah pemikiran umat Islam
sebelumnya. Persoalan-persoalan yang baru itu menuntut
penanganan yang baru pula, sesuai dengan tuntutan umat
Islam Indonesia kontemporer. Disinilah Majlis ini
tertantang untuk lebih berani lagi melakukan
pembaharuan hukum Islam.

Pada akhirnya sampailah pembahasan pada
kontribusi Majelis ini dalam memecéhkan persoalan
hukum yang munculfke permukaan, serta pembaharuan-
pembaharuan yang dilakukan untuk lebih menyesuaikan

dengan perubahan dan perkembangan masyarakat .

21)F‘athur‘r:ahmzsm Djamil, Metode Ijtihad Majelis
Tarjih Muhammadiyah (Jakarta: Logos Publishing House,
1995), hlm. 67.
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F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang di gunakan
untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji
serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik
tertentu. Cara utama ini dipergqnakan setelah peneliti
memperhitungkan kewajarannya, ditinjau dari tujuan
penelitian serta dari situasi penelitian.22)

Mengenai metode penelitian yang akan penyusuﬂ
gunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai
berikut
1. Jenis Penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis
penelitian pustaka, artinya sebagai obyek
penelitian yang utama adalah menelaah buku-buku dan
kitab-kitab yang ada relevansinya dengan masalah
vang akan dibahas.

2. Sifat Penelitian}

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang bermaksud menjelaskan peranan
Majelis Tarjih dalam pembaharuan hukum Islan di
Indonesia.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan

22)sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Fak. Psikologi UGM, 1980), hlm. 36.
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Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah pendekatan ilmu ushul fiqh.
Artinya masalah-masalah yang muncul dan berkembang

ditelaah dengan menggunakan landasan ilmu ushul

Analisa data adaiah suatu proses
penyederhanaanrdata ke dalam bentuk yang 1lebih
mudah dibqpa dan diinterpretasikan.zs)

Dalam menganalisa data penyusun menggunakan:
a. Metode Induktif. Yaitu suatu proses berfikir

untuk memperoleh kesimpulan yang dimulai dari
hal-hal khusus menuju ke hal-hal yang umum. 24)
b. Metode Deduktif. Yaitu pola berfikir yang
diawali darilprinsip umum kemudiaﬁ diaplikasikan
kepada fenomena yang bersifat khusus. Dengan
kata lain ini merupakan penggunaan penalaran
vang berpangkal dari pengetahuan yang bersifat

umum kepada teori yang bersifat khusus . 29)

23)Masri Singarimbun, Metodologi Survei (Yogyakarta:

3. Pendekatan
fiqh.
4. Analisa Data
Fak.

Psikologi UGM, 1979), hlm. 37.
24)syutrisno Hadi, Metodologi Research., hlm. 42. .

25) rbid.
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Sistematika Pembahasan

Agar mudah dipahami dan terarah dengan baik,
pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bagian, yang
terkait antara satu dengfn lainnya, secara runtut dan
dalam satu kesatuan bahasan yang utuh.’

Kajian ini diawali oleh BAB 1 Pendahuluan,
berisikan hal-hal yang mengatur isi dan bentuk
skripsi. Bagian ini terdiri dari : latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB 11 memuaf pengetahuan teﬁtang latar belakang
berdirinya Majelis Tarjih Muhammadiyah, tata kerja
keorganisasian dan tugas atau kewenangan.

BAB III memuat landasan Majelis Tarjih dalam
menetapkan hukum, metodologi penetapan hukum dan
pengembangan hukum..yang diterapkan oleh Majelis ini
serta keputusan-keputusan yang telah diambil.

BAB IV menyajikan Majelis Tarjih Muhammadiyah
dalam pembaharuan hukum Islam di Indonesia. Berisikan
tentang langkah-langkah pembaharuan yang ditempuh
Majlis Tarjih dalam metode penetapan hukum dan
pembaharuan dalam bidang materi hukum Islam di
Indonesia.

Skripsi ini diakhiri dengan BAB V, yang wmcmuatl

penutup, kesimpulan, saran-saran dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakaﬂ pembahasan dan

penelitian tentang peranan Majelis Tarjih Muhammadiyah

dalam pembaharuan hukum Islam di Indonesia, maka

penyusun dapat menyimpulkan:

1o

Majelis Tarjih sesuai dengan namanya. dalam
berijtihad menempuh ijtihad tarjihi atau ijtihad
intiga'i. Namun dalam perkembangannya mengarah
kepada ijtihad insya'i atau ijtihad ibtida'i. Hal.
ini terutama dilakukan terhadap masalah-masalah
baru yang muncul, sebagai akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam berijtihad Majelis
Tarjih tidak mengikatkan diri kepada mazhab
tertentu. Dalam penggunaan giyas Majelis Tarjih
mempunyai banyak kesamaan dengan Hanabilah, namun
ketika itu pula ia berbedé dengan mazhab yang
dihubungkan kepada Imam Ahméd ibn Hanbal dalam
menerima konsep maslahat mursalat yang dikembangkan
oleh Imam Malik. Majelis Tarjih menerima konsep
ta'wil terhadap ayat al-Qur'an dan Hadis mengenai
masalah-masalah hukum, walaupun mengenai masalah
aqidah iaitidak menerimanya, sebagaimana sikap

Hanabilah pada umumnya. Majelis Tarjih juga
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menerapkan konsep istihsan yéng dikembangkan oleh
Imam Hanafi dan memakai konsep sadd al-zari'ah yang
di kembangkan oleh Imam al-Syafi'i. Dengan demikian
jelas bahwa Majelis Tarjih tidak terikat dengan
mazhab tertentu, melainkan ia berusaha menerima
dengan kritis..selektif'dan mempérbaharui serta
mengembangkan manhaj isfjnbéf vang telah
dikemukakan oleh ahli figh terdahulu.

2. Sebagai motor penggerak tajdid dalém Muhammadiyah,
Majlis Teasrajel h telah berhasil meme lopori
pemberantasan taqlid di Indonesia dan mengenalkan
pemahaman agama lewat paradigma ittiba'. Hal ini
tercermin dari semua keputusanékeputusan vang
diambil selalu tidak 1lupa menyertakan dalil-
dalilnya. Majelis Tarjih juga berhasil menjawab
persoalan-persbalan kontemporer yang muncul,
sehingga dapat menunjang dan mengarahkan kehidupan
masyarakat ke arah yang lebih baik. Dan keputusan-
keputusan tersebut sebagian besar telah terhimpun
dalam buku "Himpunan Putusan Tarjih", sedangkan
vang lainnya diterbitkan secara terpisah.

Saran .

Kemampuan Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam
memurnikan ajaran Islam dan menjawab persoalan-
persoalan fiqgqih kontemporer, kiranya masih perln
ditingkatkan. Hal ini mengingat perkeﬁbangan ilmu dan

teknologi yang demikian cepat, yang juga memunculkan
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masalah-masalah baru yang ' segera membutuhkan status
hukumnya. Sehingga kesan selalu "terlambat" merespon
perkembangan dapat dihilangkan.

Peningkatan kualitas Majelis Tarjih Muhammadiyah
perlu di tekankan. Piranti-piranti modern yang
menunjang proses ijtihad perlu dimiliki dan dikuasai.
Sebagai contoh, koﬁputerisasi'al—Qur'an-dan al-Hadis.
Sehingga proses pengambilan keputusan bisa lebih cepat.
dan efisien.

Dengan mengucap syukur él—hamdu}illah, penyusun
mengakhiri skripsi ini. Kami sadar skripsi ini jauh
dari kesempurnaan. Meskipun demikian penyusun
berharap semoga skripsi ini meﬁpunyai manfaat yang
besar bagi diri penyusun dan khalayak ramai.

Akhir kata, kebenaran dan kesemburnaan hanyalah
milik Allah semata. Engkau tujuan kami, ridho-Mu yang

kami cari. Semoga bermanfaat. Amien
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